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BAB 7 

PENUTUP 

7.1  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan mengenai “Hubungan 

Kebiasaan Merokok Anggota Keluarga Serumah dengan Kejadian Pneumonia 

Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Ambacang” dapat disimpulkan bahwa:  

1. Karakteristik orang tua dari balita memiliki usia terbanyak 20-30 tahun dan 

pekerjaan  terbanyak ASN  serta mayoritas memiliki pendidikan terakhir 

perguruan tinggi. 

2. Karakteristik balita dalam penelitian ini terbanyak usia 12-24 bulan dan 

seimbang jenis kelamin laki–laki dan perempuan, terbanyak balita lahir 

dengan berat badan lahir normal. 

3. Distribusi kebiasaan merokok anggota keluarga terbanyak perokok berat. 

4. Terdapat hubungan yang bermakna antara derajat keparahan merokok 

anggota keluarga dengan kejadian pneumonia balita (p < 0,05). 

7.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis memiliki saran 

sebagai berikut: 

1. Orang tua dan anggota keluarga lainya yang masih merokok agar 

menghentikan kebiasaan merokok karena bisa menyebabkan penyakit untuk 

diri sendiri dan keluarga lainya serta yang paling rentan adalah balita. 

2. Pihak puskesmas agar dapat meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 

bahaya paparan asap rokok terutama bagi balita.  

3. Penelitian berikutnya menegakan diagnosis pneumonia menggunakan 

pemeriksaan penunjang untuk memastikan diagnosis dan menilai jumlah 

anggota keluarga merokok, lama paparan asap rokok, jumlah batang rokok 

dan luas rumah. 

  


